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EKSPLORASI KARAKTER MELALUI KETELADANAN 
TOKOH INTELEKTUAL MUSLIM SEBAGAI SUMBER  
NILAI DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI 
Oleh  
Pristina Sari  
Akibat melemahnya moral peserta didik saat ini banyak ditemukan 
tindakan kekerasan, pelecehan seksual, tawuran antar remaja yang 
membuat miris kalangan pendidik. Pendidikan karakter bukan 
hanya tanggung jawab guru saja sebagai pendidik melainkan orang 
tua dan juga lingkungan. Pembelajaran karakter dapat diperoleh 
dengan membaca biografi tokoh-tokoh Intelektual muslim seperti 
Ibn Sina, Ibn An-Nafis dan B.J Habibe.  
Penelitian ini merupakan penelitian library  research (penelitian 
kepustakaan). Penelitian ini didasarkan pada studi pustaka, yaitu 
dengan mengkaji data-data yang relevan dengan tema penelitian. 
Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder 
dalam penelitian ini adalah buku non fiksi, dan jurnal yang berisi 
mengenai biografi ketiga tokoh tersebut. Kemudian data dialisis 
dengan menggunakan teknik analisis isi atau content analysis. 
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 
Pertama, terdapat karakter-karakter yang ditunjukan Ibn Sina 
diantaranya religius, gemar membaca. Ibn An-Nafis karakter yang 
ditunjukan religius, berani, skeptis dan karakter yang B.J Habibie 
tunjukan adalah religius, gemar membaca, kerja keras, cinta tanah 
air dan nasionalisme. Karakter-karakter tersebut merupakan 
karakter unggul yang dimiliki oleh ketiga tokoh tersebut. Kedua, 
nilai-nilai pendidikan karakter diatas relevan dengan tujuan 
pendidikan biologi.  






























































“ Pendidikan adalah senjata paling ampuh untuk mengubah 
dunia” 
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A. Penegasan Judul   
     Judul merupakan suatu penjelasan yang menyiratkan maksud 
atau isi pada suatu karya ilmiah. Untuk dapat memperjelas 
kembali pokok bahasan maka diperlukan penegasan mengenai 
maksud atau penjelasan yang terkandung di dalamnya. Judul 
Skripsi ini adalah “Eksplorasi Karakter Melalui Keteladanan 
Tokoh Intelektual Muslim Sebagai Sumber Nilai dalam 
Pembelajaran Biologi”. Penegasan judul dilakukan, agar 
terhindar dari kesalahpahaman mengenai maksud dan tujuan yang 
akan penulis sampaikan. 
      Eksplorasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
merupakan usaha untuk mendapatkan pengalaman baru di tempat 
yang baru. Secara umum eksplorsi diartikan sebagai pendalaman, 
suatu pengalaman untuk menanggapi beberapa objek eksternal 
termasuk pemikiran, imajinasi dan perasaan. 
     Karakter dapat diartikan sebagai watak, tingkah laku, tata 
krama atau budi pekerti yang dapat membedakan dengan individu 
lainnya. Kertajaya mengatakan bahwa karakter merupakan sebuah 
karateristik yang dimiliki oleh setiap individu. Karateristik ini 
“nyata” yang bersumber pada kepribadian objek atau individu 
tersebut sebagai mesin yang menggerakkan perilaku seseorang, 
bersikap, mengungkapkan dan menanggapi sesuatu.
1
 Sunarti 
menjelaskan bahwa karakter adalah istilah yang digunakan untuk 
menunjukan penerapan nilai-nilai kebaikan, meskipun kata 
karakter bisa merujuk kepada karakter baik ataupun buruk tetapi 




    Keladanan dalam KBBI berasal dari kata teladan yang memiliki 
arti suatu sifat, perbuatan, ataupun tingkah laku yang dapat ditiru. 
Keteladanan merupakan pembiasaan yang dapat dilakukan dalam 
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 Ainissyifa Hilda, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan 
Islam”, Jurnal Pendidikan UNIGA, Vol. 8 No. 1 (2017), hal. 1–26,. 




kehidupan sehari-hari seperti ketika berbicara dengan seseorang 
yang lebih tua, cara berpakaian, bertutur kata yang baik.  
     Tokoh dalam KBBI memiliki arti rupa, wujud. Tokoh memiliki 
sikap, peran dalam membentuk cerita.  
     Intelektual dalam KBBI  memiliki arti cerdas, berakal, 
memiliki kecerdasan yang tinggi. Muslim adalah seorang yang 
berserah diri kepada Allah SWT. Hanya menyembah dan meminta 
pertolongan pada-Nya. Kata muslim hanya merujuk pada seorang 
yang memeluk agama Islam saja. Jadi tokoh intelektual muslim 
adalah seorang yang mampu menggunakan kecerdasannya untuk 
belajar, menyelesaikan suatu persoalan tertentu dan menjawab 
berbagai persoalan.  
 
B. Latar Belakang 
     Pendidikan merupakan sebuah daya upaya untuk mengubah 
keadaan tertentu menjadi keadaan menjadi lebih baik.  Pendidikan 
di Indonesia sudah diatur dalam perundang-undangan. UU nomor 
20 Tahun 2003 yang membahas mengenai Sisdiknas. Pendidikan 
adalah sebuah cara yang terencana untuk membangun lingkungan 
belajar agar peserta didik mampu mengasah kemampuan yang 
dimiliki sehingga memiliki keteguhan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, intelektual, budi pekerti dan 
keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri, lingkungan 
masyarakat bangsa dan negara.
3
 Tujuan pendidikan bukan hanya 
sekadar peserta didik mampu memahami materi yang sudah 
diberikan tetapi tujuan pendidikan adalah mengembangkan 
kemampuan diri yang dimiliki oleh peserta didik sehingga 
menjadi seseorang yang berakhlak mulia, percaya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berpengetahuan, kritis, tidak bergantung dengan 
orang lain dan bertanggung jawab. Tujuan pendidikanlah yang 
nantinya akan menentukan keberhasilan dalam proses 
pembentukan karakter peserta didik yang berkualitas dan tanpa 
mengesampingkan peranan dan unsur-unsur lain dalam 
                                                     
 3 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003, 2003. 
pendidikan.
4
 Mulyasa mengatakan bahwa keberhasilan dari 
sebuah pendidikan kita bisa lihat bagaimana perkembangan suatu 
kelompok maupun individu, pendidikan berpengaruh terhadap 
proses pembentukan manusianya. Majunya suatu negara dapat 
dilihat bagaimana majunya pendidikan didalamnya, artinya 
pendidikan memberikan sumbangan  yang luar biasa terhadap 
kemajuan suatu bangsa, sebagai sarana penerjemah pesan undang-
undang dan sebagai upaya untuk membentuk karakter bangsa.
5
 
     Sebagaimana yang kita ketahui mengenai hasil survei PISA 
tahun 2018, Indonesia berada pada peringkat rendah dalam 
kompetensi membaca, matematika dan juga sains. Kemampuan 
membaca peserta didik sangatlah kurang, hal ini bisa terlihat 
bagaimana proses pembelajaran saat di sekolah. Pada saat 
pembelajaran diharapkan peserta didik menjadi aktif, interaktif 
dan partisipatif. Namun banyak permasalahan yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran dimana kurangnya karakter peserta 
didik seperti tidak berani mengungkapkan pendapatnya sehingga 
karakter berani yang dimilikinya tidak berkembang, saling contek 
mencontek ke sesama teman yang mengakibatkan kurang percaya 
diri pada peserta didik, tidak menyelesaikan tugas, mudah percaya 
kepada suatu berita tanpa adanya fakta yang mendukung, 
kurangnya kesadaran peserta didik mengenai penciptaan alam. 
Diluar pembelajaran terjadi juga mengenai pembulyan sesama 
teman, tawuran antar sekolah, kurangnya kadar sopan santun 
peserta didik kepada guru. Keadaan seperti ini jika tidak segera 
diatasi ditakutkan akan semakin mengalami ketertinggalan 
pendidikan di Indonesia dan semakin memperburuk 
penyimpangan karakter pada peserta didik. untuk mengatasi 
permasalahan yang terjadi pemerintah telah menggalakkan 
pendidikan karakter sebagai sebuah usaha untuk memerangi krisis 
karakter pada peserta didik.  
          Kurikulum mengharapkan agar peserta didik dapat memiliki 
kemampuan menyeluruh dari kognitif, afektif dan psikomotorik. 
                                                     
4
 Anwar Chairul, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan 
Filosofis, (Yogyakarta: Suka-Press, 2014). 
5
 Febriani Indayana Tanjung, “Guru Dan Strategi Inkuiri Dalam 
Pembelajaran Biologi”, Jurnal Tarbiyah, Vol. 1 No. 23 (2016). 
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Dalam proses pembelajaran menekankan pada penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan dengan menanamkan karakter, hal 
ini terlihat dalam kompetensi inti(KI) yang mengharapkan peserta 
didik dapat membentuk karakter-karakter yang melekat dalam 
kehidupan bermasyarakat. Pendidikan merupakan suatu bidang 
yang kegiatannya terfokus pada belajarmengajar (transfer ilmu). 
Dalam proses pembelajaran, untuk memahami keadaan pendidik 
dan peserta didik membutuhkan ranah psikologi, dimana kita akan 
banyak menemukan teori belajar yang bersumber dari aliran 
psikologi.
6
 Dalam setiap pembelajaran terdapat nilai-nilai karakter 
yang akan dikembangkan dan ditanamkan dalam diri peserta didik 
tidak terkecuali biologi. Biologi merupakan salah satu 
matapelajaran sains yang memiliki  karakter keilmuan yang 
menenkankan pada keterampilan proses yang didasari oleh sikap 
ilmiah. Sikap ilmiah ini terbentuk dengan dipengaruhi oleh nilai-
nilai karakter  yang dimiliki pada peserta didik. Dengan demikian, 
dalam matapelajaran biologi peserta didik dapat membentuk nilai-
nilai karakter setelah melakukan proses ilmiah maupun proses 
pembelajaran biologi.   
     Menurut Direktorat Ketenagaan Dikti pendidikan karakter 
dibagi menjadi 4 pilar diantaranya adalah kegiatan belajar-
mengajar (KBM), mengembangkan budaya satuan pendidikan 
formal dan nonformal, kegiatan kulikuler dan ekstrakulikuler, 
kegiatan sehari-hari di rumah dan di lingkungan masyarakat.
7
 
     Pendidikan karakter adalah sebuah dasar utama untuk dapat 
membangun negara yang adil makmur dan sejahtera. Pendidikan 
karakter adalah sebuah usaha menanamkan, mengembangkan 
karakter luhur sehingga dapat mengambil keputusan yang baik 
untuk kehidupan selanjutnya. Pendidikan karakter dalam 
pembelajaran sangatlah penting, saat ini sangat dibutuhkan 
pendidikan yang mengintegrasikan pendidikan karakter sehingga 
dapat memberikan semua ranah dimulai dari kognitif, afektif dan 
                                                     
6
 Anwar Chairul, Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik hingga 
Kontemporer, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017). 
7
 Ekstrakurikuler D I Sekolah, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler Di Sekolah”, Sosio Religi: Jurnal Kajian Pendidikan 
Umum, Vol. 15 No. 1 (2017). 
psikomotorik. Pendidikan pada pembahasan skripsi ini adalah 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter peserta didik dalam 
pembelajaran biologi. Pada hakikatnya pendidikan biologi 
merupakan suatu ilmu yang mengembangkan kemampuan 
berpikir logis, sistematis dan kreatif, sehingga memberikan 
dampak kesadaran kepada peserta didik bahwa kebenaran yang 
mutlak adalah kebenaran Tuhan. Wasono dalam Deddy 
mengatakan bahwa pendidikan biologi memiliki kaitan dengan 
mengembangkan karakter, mengapa demikian karena dalam 
mempelajari biologi akan melakukan suatu penelitian atau 




     Landasan utama  yang dapat dijadikan dalam penerapan 
pendidikan karakter adalah nilai moral  yang didapatkan dari 
agama, dan untuk pelaksanaan pendidikan karakter pendidik harus 
berusaha untuk menumbuhkan nilai-nilai tersebut dengan 
semangat dan teladan yang nyata. Pendidikan karakter tersusun 
atas tiga tahapan diantaranya memberikan pengetahuan mengenai 
karakter, perasaan mengenai karakter dan perbuatan yang 
menggambarkan karakter. Pendidikan karakter tidak hanya 
diajarkan sebagai pengetahuan karakter saja tetapi ditanamkan 
kedalam diri peserta didik sehingga akan tertanam dalam 
kepribadian peserta didik tersebut. Pendidikan karakter 
memerlukan metode keteladanan dalam pembelajarannya. 
Keteladanan ini diperoleh baik dari lingkungan sekolah, rumah 
dan masyarakat. Keteladanan yang diberikan orangtua akan 
menentukan keberhasilan mengenai pengetahuan karakter, 
perasaan karakter dan tindakan karakter karena orangtua 
merupakan pendidikan karakter pertama yang diperoleh anak. Di 
lingkungan sekolah guru merupakan pendukung utama untuk 
pendidikan karakter. Berhasil atau tidaknya pendidikan karakter di 
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 Yanurus Setyaningrum dan H. Husamah, “Optimalisasi penerapan 
pendidikan karakter di sekolah menengah berbasis keterampilan proses: Sebuah 
perspektif guru IPA-biologi”, Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Pendidikan, Vol. 1 




sekolah bergantung dengan sosok yang memberikan teladan 
dimulai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.        
    Saat proses pembelajaran berlangsung guru tidak hanya 
menyampaikan materi saja tetapi guru harus mampu memahami 
peserta didik yang memiliki karaker berbeda-beda agar bisa 
membantu dalam menghadapi kesulitan dalam pembelajaran. 
Guru harus membuat pembelajaran yang mudah dipahami agar 
peserta didik mampu mengeluarkan kemampuan yang 
dimilikinya. Bukan hanya itu saja, menjadi seorang guru harus 
profesional, kreatif dan menyenangkan agar apa yang diajarkan 
kepada peserta didik bisa tersampaikan. Belajar bukan hanya 
sebuah proses menghafal, mengingat materi yang di berikan tetapi 
bagaimana ilmu tersebut diperoleh dan bermakna bagi peserta 
didik melalui keterampilan berpikir.  
    Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang berhubungan 
dengan bagaimana memahami alam secara sistemastis sehingga 
peserta didik tidak hanya menguasai mengenai konsep dan fakta 
yang ada tetapi mengetahui bagaimana proses alam itu terjadi. 
Menurut Carin (1997) biologi memiliki 4 unsur, yaitu proses 
sains, produk sains, sikap sains dan teknologi. Proses sains 
memiliki arti cara atau kegiatan ilmiah yang menjelaskan 
fenomena alam sehingga diperoleh produk seperti fakta, prinsip, 
hukum maupun teori. Sikap sains adalah nilai-nilai atau gagasan 
yang diperoleh setelah melewati proses sains yang disebut sikap 
ilmiah. Sikap ilmiah memiliki makna seperti bagaimana  ilmuwan 
sains bekerja. Artinya dalam pembelajaran biologi akan 
menciptakan peserta didik yang mempunyai karakter sikap ilmiah 
seperti jujur, teliti, obyektif, sabar, tidak mudah menyerah(ulet), 
menghargai orang lain nantinya. Sesuai dengan unsur-unsur sains, 
dalam pembelajaran biologi memiliki tujuan diantaranya adalah. 
Tujuan pembelajaran biologi menurut Depdiknas adalah, 
mewujudkan sikap positif terhadap biologi dengan bersyukur atas 
segala kesesuaian dan keindahan alam yang telah Tuhan Yang 
Maha Esa ciptakan,  membangun sikap ilmiah seperti jujur, 
objektif, terbuka, ulet, kritis, kreatif dan dapat bekerja sama, dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, induktif serta 
deduktif, menerapkan konsep  dan prinsip biologi, agar tumbuh 
kesadaran untuk menjaga kelestarian lingkungan.
9
 
     Tujuan pembelajaran biologi menurut kemendikbud adalah 
untuk memberikan pengetahuan konsep-konsep sains dan 
mengajarkan keterampilan proses pada peserta didik.Van 
Brummelen mengatakan bahwa tujuan dalam pembelajaran 
biologi para peserta didik akan lebih sadar akan pentingnya 
lingkungan kesehatan diri, keselarasan antar makhluk hidup  serta 




     Menurut Nuryani, tujuan pembelajaran biologi  terdapat 
beberapa aspek diantaranya aspek empiris, belajar biologi artinya 
berusaha mengetahui proses kehidupan nyata dengan lingkungan 
sekitar, aspek evaluasi berarti mengenali diri sendiri sebagai 
makhluk hidup, aspek sintas berarti belajar biologi diharapkan 
dapat memiliki manfaat untuk meningkatkan kualitas hidup 
manusia dan lingkungan. Berdasarkan berbagai sumber diatas 
mengenai tujuan pembelajaran biologi tidak hanya menciptakan 
peserta didik yang memiliki karakter jujur, paham akan konsep, 
bertanggung jawab, berpikir kritis, analitis tetapi juga di harapkan 
peserta didik yang sadar akan kesehatan pada diri sendiri, sadar 
akan menjaga lingkungan serta dapat merasakan bahwa Tuhan 
Maha Besar menciptakan sesuatu dengan sangat kompleks hingga 
ke unit-unit terkecilnya. Biologi tidak hanya membahas mengenai 
fakta-fakta ilmiah, mengenai gejala alam tetapi membahas 
mengenai hal yang tidak berwujud seperti metabolisme kimiawi 
tubuh, sistem hormonal, sistem koordinasi serta masih banyak lagi 
yang tidak bisa dilihat dengan kasat mata. Untuk menjawab tujuan 
biologi peserta didik diharuskan untuk memiliki kemampuan 
berpikir tingkat tinggi, namun sekarang ini  kita sedang 
dihadapkan dengan krisis karakter yang dialami peserta didik. 
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Pengintegrasian pendidikan karakterlah merupakan salah satu 
upaya untuk mewujudkan tujuan dalam pembelajaran biologi. 
      Pendidikan karakter dapat diberikan dalam bentuk 
keteladanan. Keteladanan tidak hanya dapat diberikan oleh 
seseorang secara langsung tetapi dapat diberikan melalui biografi 
seseorang yang telah meninggal dunia.
11
 Keteladanan merupakan 
suatu hal yang dapat ditiru, peserta didik bisa meneladani sikap 
atau perilaku guru yang sedang mengajar di kelas. Menyampaikan 
keteladanan kepada peserta didik terdapat dua cara, yaitu cara 
langsung dan tidak langsung. Guru dan orang tua menyampaikan 
keteladanan secara langsung dari sikap, perkataan dan perbuatan 
yang nantinya akan ditiru oleh seorang anak. Orangtua 
memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya, mengajarkan 
bagaimana berinteraksi yang baik dengan orang lain, bagaimana 
bersikap yang baik, serta seorang anak akan mengikuti perbuatan 
atau perkataan yang orangtuanya lakukan di rumah. Sejatinya 
orang tua adalah pendidikan pertama bagi anak-anak.  
     Pendidik juga sejatinya memberikan teladan yang baik bagi 
peserta didiknya dimulai dari karakter sampai ilmu pengetahuan 
yang disampaikan karena akan membentuk karakter siswa dalam 
lingkungan sekolah maupun masyarakat. Keteladanan tidak 
langsung dapat guru sampaikan dalam bentuk kisah cerita atau 
tokoh-tokoh yang memiliki sifat, perilaku, tabiat, jujur, adil, 
bijaksana, berkerja keras dan pantang menyerah sehingga peserta 
didik bisa termotivasi untuk mencapai tujuan yang 
diharapkannya.
12
 Peserta didik dapat meneladani kisah-kisah 
tokoh inspiratif yang nantinya dapat dijadikan sumber nilai dalam 
pembelajaran biologi. Salah satu tokoh yang dapat memberikan 
inspirasi adalah Ibn Sina, ia  adalah seorang intelektual muslim 
yang banyak sekali memiliki karya, ia menjadi bapak kedokteran 
yang karya-karyanya banyak digunakan sebagai bahan rujukan di 
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universitas-universitas Eropa sampai abad ke-17. Dalam bidang 
kedokteran ia adalah seorang ahli bedah yang rumit. Ia adalah 
orang pertama yang mengajarkan mengenai penyuntikan dibawah 
kulit pasien menggunakan obat bius untuk mengobati luka. Selain 
itu, ia adalah seorang yang pertama kali bisa mendiagnosa secara 




       Ibnu An-Nafis juga merupakan salah satu tokoh intelektual 
muslim yang karyanya hampir hilang di telan oleh debu, Ibnu An-
Nafis adalah orang pertama yang menemukan sirkulasi darah kecil 
(Pulmonary sirculation) serta penemuan-penemuannya yang lain 
yang memberi kontribusi terhadap dunia kedokteran.
14
 Bj. Habibie 
adalah salah satu tokoh ilmuwan Indonesia yang memiliki banyak 
pengaruh bagi dunia penerbangan. Ia menemukan rumus untuk 
menghitung keretakan pesawat hingga tingkat atom-atomnya yang 
hingga saat ini digunakan dalam dunia penerbangan sehingga ia 
dijuluki sebagai Mr.Crack.  
      Tokoh-tokoh tersebut dapat kita gunakan untuk memberikan 
motivasi kepada peserta didik. Keteladanan tidak hanya diberikan 
oleh seorang pendidik atau orangtua dan lingkungan sekitar tetapi 
keteladanan bisa diperoleh dengan membaca kisah-kisah 
inspiratif.  Biografi dari tokoh-tokoh Ibnu Sina, Ibnu An-Nafis 
serta Bj. Habibie dapat dijadikan inspirasi peserta didik untuk 
membangun karakter.    
      Penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian terlebih 
dahulu yang berhubungan dengan meneladani  biografi tokoh 
sebagai sumber nilai pembelajaran biologi. Dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Anwar Efendi pada tahun 2020 dengan 
judul “Nilai Karakter dalam Novel Biografi Hatta: Aku Datang 
Karena Sejarah Karya Sergius Sutanto” penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan wujud dan pengekspresian karakter dalam 
novel biografi Hatta: Aku Datang Karena Sejarah. Dimana hasil 
dalam penelitian ini banyak mengandung pendidikan karakter 
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yang dapat dijadikan referensi untuk sumber belajar serta dapat 
memotivasi peserta didik agar bisa meneladani sikap-sikap atau 
karakter yang dimiliki oleh tokoh terdapat di dalam buku ini.  
      Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian terdahulu,  
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis nilai-nilai 
karakter yang dapat dijadikan sumber dalam pembelajaran 
biologi. Dengan ini peneliti melakukan penelitian sebagai 
salah satu media peserta didik untuk dapat mempelajari 
mengenai pendidikan karakter sebagai sumber nilai dalam 
pembelajaran biologi berjudul “Eksplorasi Karakter Melalui 
Keteladanan Tokoh Intelektual Muslim Sebagai Sumber 
Nilai-Nilai Dalam Pembelajaran Biologi”. Dalam hal ini 
peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat mengeksplor 
biografi yang dapat digunakan sebagai motivasi untuk 
menjalankan kehidupan sehari-hari.  
 
C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  
Fokus Penelitian 
      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, fokus penelitian 
ini adalah “Bagaimana Mengeksplor Karakter Melalui 
Keteladanan Tokoh Intelektual Muslim Sebagai Sumber Nilai-
Nilai Dalam Pembelajaran Biologi”.  
Sub-Fokus Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ada maka akan di uraikan 
menjadi sub-fokus penelitian 
1. Penelitian ini hanya fokus untuk menggali nilai karakter yang 
terdapat dalam biografi tokoh Ibn Sina, Ibnu  An-Nafis dan 
B.J. Habibie. 
2.  Penelitian ini terfokus atas riwayat hidup, konstribusi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan serta pemikiran tokoh. 
3. Penelitian ini fokus kepada karakter-karakter unggul yang 
dimiliki oleh tokoh Ibn Sina, yaitu kerja keras , gemar 
membaca, religius. Ibnu An-Nafis, yaitu berani, skeptis dan 
religius.  B.J Habibie, yaitu religius, gemar membaca, 
nasionalisme, kerja keras. 
 
D. Rumusan Masalah 
    Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka 
masalah yang akan diteliti yaitu: 
1. Bagaimana nilai-nilai karakter yang terdapat pada tokoh 
intelektual muslim dalam biografi Ibn Sina, Ibnu An-Nafis 
dan B.J.Habibie? 
2. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya karakter yang 
dimiliki oleh Ibn Sina, Ibnu An-Nafis dan B.J Habibie 
sehingga karakter tersebut dapat dijadikan sumber nilai dalam 
pembelajaran biologi? 
3. Bagaimana relevansi karakter para tokoh dengan 
pembelajaran biologi. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah  
1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter melalui 
keteladanan tokoh intelektual muslim dalam biografi Ibn Sina, 
Ibnu An-Nafis dan B.J.Habibie. 
2. Untuk mendeskripsikan kegiatan sehari-hari atau kebiasaan 
yang dilakukan Ibn Sina, Ibnu An-Nafis dan B.J.Habibie 
3. Untuk mengetahui bagaimana relevansi nilai-nilai karakter 
dari tokoh intelektual muslim dalam pembelajaran biologi. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
1. Dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan dalam 
pembelajaran biologi dengan mengeksplorasi karakter 
melalui biografi tokoh yang bisa dijadikan panutan atau 
inspirasi peserta didik.  
2. Sebagai sarana trasformasi karakter yang lebih baik dalam 
kehidupan sehari-hari dengan meneladani tokoh intelektual 






G. Kajian Penelitian Terdahulu 
     Disamping menggunakan teori yang relevan dengan 
pembahasan ini, penulis melakukan telaah hasil penelitian terlebih 
dahulu yang memiliki kesamaan jenis dengan penelitian ini. 
Adapun penelitian tersebut adalah 
     Pertama adalah penelitian dari Dwi Rahmawati Putri pada 
tahun 2020 dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang 
Terkandung Dalam Buku La Tahzan Karya Aidh Al-Qarni” dalam 
penelitian ini mengkaji mengenai nilai pendidikan karakter yang 
terdapat dalam buku La Tahzan Karya Aidh Al-Qarni. Karakter-
karakter yang ditemukan pada buku ini adalah nilai pendidikan 
karakter religius, nilai pendidikan karakter percaya diri dan nilai 
pendidikan karakter cinta ilmu.
15
 Penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya memiliki persamaan diantaranya adalah mengkaji 
mengenai nilai-nilai pendidikan karakter sedangkan perbedaannya 
adalah tokoh yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini.  
     Kedua adalah penelitian dari Anwar Efendi pada tahun 2020 
dengan judul “Nilai Karakter dalam Novel Biografi Hatta: Aku 
Datang Karena Sejarah Karya Sergius Sutanto” penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkapkan mengenai karakter yang dimiliki 
oleh tokoh dalam novel biografi Hatta: Aku Datang Karena 
Sejarah. 
16
 Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian 
sebelumnya adalah sama-sama mengkaji biografi untuk 
menemukan karakter apa yang dapat ditemukan pada suatu tokoh, 
sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian sebelumnya tidak 
ada variabel untuk pengintegrasian karakter-karakter yang telah 
ditemukan, setelah mendapatkan nilai-nilai karakter pada tokoh, 
maka akan diintegrasikan ke dalam pembelajaran biologi. 
       Ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Mohd Nasir dan 
Mhd. Rasyid Ritonga pada tahun 2018 dengan judul “Narasi 
Pendidikan Islam di Aceh: Biografi Intelektual M. Arifin Amin”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk membahas mengenai kontribusi M. 
Arifin Amin mengenai pendidikan islam di Aceh yang tidak 
terlihat dalam sejarah pendidikan islam. Menjadi sosok intelektual 
muslim M. Arifin memiliki sikap yang filantropis serta 
memperhatikan bagi mereka yang memiliki strata rendah. Yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mohd Nasir dan Mhd. Rasyid adalah pada penelitian ini 
mengeksplore karakter yang  dimiliki oleh tokoh Ibn. Sina, Ibnu 
An-Nafis serta BJ. Habibie dengan menggunakan biografi atau 
karya-karya para tokoh. Pada penelitian sebelumnya membahas 
mengenai apasaja kontribusi yang telah M. Arifin berikan kepada 
pendidikan Islam di Aceh, tetapi dalam penelitian sebelumnya 




      Keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Komaruzaman 
yang berjudul “Studi Pemikiran Muhammad Abduh Dan 
Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Di Indonesia” pada tahun 
2017, pemikiran-pemikiran M. Abduh berdasar pada filsafat, 
teologi rasional dan sejarah yang telah diumumkan melalui 
majalah Al manar dan Al urwat al wustqa sehingga dijadikan 
sebagai sumber para tokoh pembaharu islam. Pemikiran M. 
Abduh mengenai pendidikan diantaranya adalah tidak 
mendikotomi pendidikan, mengembangkan lembaga  pendidikan, 
kurikulum serta metodologi pengajaran. Pemikiran-pemikran 
tersebut menjadi pelopor pendirian nya organisasi 
Muhammadiyah oleh K.H Ahmad Dahlan.
18
  Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian yang telah dilaksanakakn oleh 
Komaruzaman adalah, pada penelitian ini membahas mengenai 
eksplorasi karakter yang terdapat dalam suatu tokoh, sedangkan 
perbedaan penelitian sebelumnya membahas mengenai pemikiran 
M. Abduh dan pengaruhnya terdahap pendidikan di Indonesia dari 
sini dapat dilihat karakter-karakter apa saja yang dimiliki oleh 
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seorang M. Abduh sehingga memiliki pemikiran yang 
berpengaruh terhadap pendidikan di Indonesia.  
 
H. Metode Penelitian  
     Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah, 
metode penelitian kualitatif deskriptif. Yang berupaya untuk 
mendeskripsikan hasil penelitian melalui teks-teks dan naskah 
yang menjadi data penelitian. 
 
1. Jenis penelitian 
     Pada penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan 
(library research).
19
 Sugiyono mengatakan penelitian 
kepustakaan adalah kajian yang bersifat teoritis, referensi dan 
literatur ilmiah yang memiliki hubungan dengan budaya serta 
nilai yang luas pada situasi sosial yang diteliti. Khatibah 
mengatakan bahwa penelitian kepustakaan adalah aktivitas 
yang dilaksanakan secara tersusun dalam mengumpulkan, 
mengolah serta membuat kesimpulan dengan menggunakan 
metode atau teknik tertentu untuk mendapatkan jawaban dari 




2. Sumber Data  
     Sumber data adalah fokus bahasan asal data diperoleh. 
Data yang digunakan  pada penelitian ini adalah data 
sekunder. Data Sekunder, merupakan sekumpulan data yang 
telah dikumpulkan oleh peneliti sebagai sumber data. Dengan 
kata lain data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. 
Data sekunder pada penelitian ini berbentuk kata, frasa dan 
kalimat yang menggambarkan karakter tokoh-tokoh Ibn Sina, 
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Ibnu An-Nafis dan B.J Habibie yang terdapat dalam buku dan 
jurnal yang memuat biografi tokoh tersebut.  
 
3. Langkah-Langkah Penelitian  
     Penelitian dilaksanakan dengan teknik pembacaan 
menyeluruh terhadap sumber data baik buku dan jurnal yang 
digunakan sebagai sumber data. Penelitian menggunakan 
model membaca cermat dan saksama, memahami isi dan 
menelaah, kemudian menemukan nilai karakter Ibn Sina, Ibnu 
An-Nafis dan B.J Habibie. 
a. Melakukan pencatatan data yang ditemukan sesuai dengan 
latar belakang masalah dan tujuan penelitian. berupa  kata, 
frasa, kalimat, ungkapan-ungkapan, pernyataan yang 
berhubungan langsung dengan nilai-nilai karakter. 
b. Mengidentifikasi dan mengelompokan data berdasarkan 
nilai karakter tokoh intelektual muslim yang terdapat 
dalam buku dan jurnal biografi tokoh tersebut. 
c. Mendeskirpsikan data berdasarkan nilai karakter tokoh 
intelektual muslim yang terdapat dalam buku dan jurnal 
biografi tokoh tersebut. 
d. Menganalisis data berdasarkan nilai-nilai karakter tokoh 
intelektual muslim yang terdapat dalam buku dan jurnal 
biografi tokoh tersebut. 
e. Menyimpulkan hasil analisis nilai-nilai pendidikan 
karakter tokoh intelektual muslim. 
f. Menyusun rancangan program pembelajaran (RPP) 
dengan menggunakan kajian buku dan jurnal biografi 
tokoh intelektual muslim.  
 
4. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data  
a. Teknik Pengumpulan Data  
      Teknik pengumpulan data adalah cara yang biasa 
digunakan oleh seorang peneliti untuk mendapatkan data-
data penelitiannya. Mirzaqon dan Purwoto mengatakan 
bahwa, dalam penelitian kepustakaan dapat menggunakan 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menggunakan jurnal, buku, artikel. 
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Penelitian ini menggunakan jurnal karya Kammarudin 
Mustamin yang berjudul Filsafat emansi Ibn Sina, buku 
biografi Ibnu Sina Ilmuwan, Pujangga, Filsuf Besar Dunia 
karya Ahmad Ridlo SU. Buku Ibnu Nafis Penemu 
Pembuluh Kapiler karya Sulaiman Fayyad dan jurnal-
jurnal ilmiah mengenai kedokteran. Buku biografi karya 
A. Makmur Makka yang berjudul The True Life Of 
Habibie, biografi B.J Habibie dari Ilmuwan ke Negarawan 
sampai “Minandito” karya A. Makmur Makka. Buku-
buku tersebut sebagai data sekunder. Setelah semua data 
telah diperoleh kemudian dinilai dan ditelaah dengan 
cermat. Pada tahap ini diharapkan akan mendapatkan 
informasi yang dapat di pertanggung jawabkan.  
 
b. Instrumen Data Penelitian  
    Mirshad mengatakan bahwa terdapat dua instrumen 
yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh data 
penelitian kepustakaan, diantaranya adalah  
1) Pengumpulan data dalam verbal simbolik, artinya 
mengumpulkan naskah belum analisis. Pada 
pengumpulan data ini peneliti mengumpulkan data-data 
mentah yang telah diperoleh. Dalam pengumpulan data 
peneliti dapat memanfaatkan alat perekam seperti 
fotocopy dan lain-lain.  
2) Kartu data, memiliki fungsi sebagai tempat atau wadah 
untuk menuliskan perolehan data yang ditemukan, agar 
peneliti lebih mudah untuk menjelaskan data yang telah 
didapatkan di lapangan.  
 
c. Teknik Penjamin Keabsahan Data  
      Keabsahan data yang didapatkan dari sebuah 
penelitian sangatlah penting. Hal ini dilakukan untuk 
melihat kesesuaian data yang diperoleh dengan data yang 
akan ditampilkan. Sehingga mendapatkan data yang 
sesuai serta lengkap maka peneliti harus menggunakan 
buku-buku yang relevan. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian kulaitatif dimana data 
yang diperoleh berupa kata, frasa yang dapat dipengaruhi 
oleh kredibilitas narasumber, waktu pengungkapan serta 
kondisi yang terjadi. Maka peneliti memerlukan 
triangulasi untuk pemeriksaan ulang data dari berbagai 
macam sumber, berbagai cara dan waktu.  
 
1). Triangulasi Sumber 
      Merupakan cara untuk mengingkatkan kepercayaan 
penelitian dengan mencari sumber data dari sumber yang 
lain dan masih berkaitan satu dengan yang lainnya. Peneliti 
harus melakukan observasi untuk memeriksa kebenaran 
data dari bermacam sumber.
21
 Berdasarkan penjelasan 
diatas maka peneliti bermaksud untuk mengeksplore 
karakter pada tokoh intelektual muslim dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan tokoh Ibn Sina, dan B.J. Habibie 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. 
 
d. Teknik Analisis Data  
     Setelah data-data yang diinginkan telah didapatkan, 
langkah selanjutnya adalah menganalisis data dan mengolah 
data. Analisis data merupakan tahapan penting dikarenakan 
data yang diperoleh dari buku-buku biografi, jurnal dan 
artikel merupakan data mentah yang belum layak untuk 
disajikan. Sehingga perlu adanya pengolahan data. 
Pengolahan atau analisis terhadap data mentah membuat 
makna dan dapat memecahkan masalah penelitian.
22
 
Penelitian ini menggunakan analisis isi. Analisis isi 
digunakan untuk mengkaji perilaku manusia secara tidak 
langsung. Analisis isi mendapatkan kesimpulan yang valid 
serta dapat diteliti kembali berdasarkan konteksnya. Dalam 
analisis isi dilaksanankan rangkaian proses memilih, 
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18 
 
membandingkan, memadukan serta memilah berbagai 




I. Sistematika Pembahasan  
      Sistematika pembahasan pada bab ini dipetakan menjadi  5 
bab. Bab pertama pendahuluan yang berisi mengenai latar 
belakang masalah, dalam latar belakang dijelaskan mengapa 
memilih judul ini dan alasan memilih objek penelitian, 
dilanjutkan dengan fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan 
masalah yang menjadi landasan pokok penelitian ini, tujuan, 
manfaat, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 
penelitian(untuk proses pengolahan data antara lain: jenis 
penelitian, sumber data, langkah-langkah penelitian, teknik  
dan instrumen data penelitian teknik penjamin keabsahan data 
serta teknik analisis data), dan sistematika pembahasan.  
     Bab kedua berisi landasan teori, menjelaskan teori-teori 
yang terkait dengan judul pada penelitian ini. Pada landasan 
teori memuat seperti pengertian mengenai karakter, 
keteladanan, macam-macam keteladanan guru, keteladanan 
orangtua/lingkungan, pembelajaran biologi serta nilai-nilai 
dalam pembelajaran biologi.  
     Bab ketiga berisi deskripsi objek penelitian dan penyajian 
fakta dan data penelitian. Pada bab 3 ini memuat gambaran 
objek penelitian yang berupa biografi tokoh-tokoh pendidikan 
muslim yang akan menjadi fokus dalam kajian. Tokoh Ibn 
Sina, kajian dimulai dari perjalanan masa kecil, latar belakang 
keluarga, pendidikan akademik dan non akademik, karier, 
aktivitas-aktvitas dan karya-karya beliau yang hingga saat ini 
dapat dirasakan manfaatnya. Begitu juga dengan tokoh kedua 
Ibnu An-Nafis dan B.J. Habibie membahas mengenai riwayat 
hidup, karya-karya yang dihasilkan atau diciptakan serta 
kontribusi terhadap dunia pendidikan maupun ilmu  
pengetahuan. Selanjutnya penyajian fakta dan data penelitian, 
penyajian fakta berisi mengenai fakta-fakta yang akan 
ditemukan pada saat penelitian, sedangkan data penelitian 
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merupakan data yang telah diperoleh namun masih bersifat 
mentah. 
     Bab keempat berisi analisis penelitian. Pada bab ini 
menjelaskan mengenai nilai-nilai karakter yang terdapat pada 
tokoh intelektual muslim. Dan juga membahas mengenai 
relevansi nilai-nilai karakter tokoh intelektual muslim dengan 
pembelajaran biologi.  
     Bab kelima berisi penutup berupa kesimpulan yang 
merupakan jawaban dari permasalahan yang menjadi 
permasalahan pada penelitian ini dan rekomendasi sebagai 
masukan-masukan untuk pengembangan penelitian dan 












































LANDASAN TEORI  
A.  Karakter 
      Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, “kharassein” 
dan “khrax” yang memiliki arti membuat   tajam dan membuat 
dalam. Menurut Poerwadarmita karakter adalah watak, tabiat, 
akhlak, sifat-sifat kejiwaan, atau budi pekerti yang membedakan 
antara manusia yang satu dengan yang lainnya.
24
 
     Karakter merupakan nilai-nilai mendasar yang  membentuk 
pribadi seseorang, nilai-nilai ini terbentuk karena faktor yang 
mempengaruhi seperti lingkungan, hereditas, karakter inilah yang 
dapat membedakan pada setiap diri individu dan diwujudkan 
dalam suatu sikap dan perilaku di kehidupan sehari-hari.
25
 
    Menurut Kertajaya karakter merupakan karateristik yang 
dimiliki oleh suatu benda atau orang. Karateristik inilah yang 
mendasar pada jiwa manusia dan menjadi penggerak ketika 
seseorang melakukan sesuatu, bersikap dan merespon sesuatu.
26
 
Karakter memiliki hubungan yang erat dengan kepribadian. 
George Herberd mengemukakan, terdapat beberapa tahapan dalam 
pembentukan kepribadian yang berhubungan dengan 
pembentukan karakter diantaranya adalah tahap persiapan 
(preepatory stage), tahap meniru (play stage), tahap bermain 
peran(game stage), tahap penerimaan serta tahap penerapan nilai 
dan norma(generalized stage). Tahapan tersebut adalah langkah-
langkah yang ideal dalam perkembangan karakter serta karakter 
akan berubah sesuai dengan keadaan lingkungan tempat dimana 
individu itu melangsungkan kehidupan.
27
 Dari pengertian diatas 
mengenai karakter oleh para ahli dapat diambil kesimpulan bahwa 
karakter serupa dengan akhlak, sehingga nilai-nilai yang terdapat 
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dalam diri manusia itu diwujudkan dalam bentuk kehidupannya 
sehari-hari.  
     Nilai-nilai karakter dapat diaplikasikan dalam pendidikan 
melalui konsep pendidikan berbasis karakter, dan tumbuhlah 
menjadi konsep pendidikan karakter. Kemendiknas mengatakan 
bahwa pendidikan karakter adalah sebuah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk menumbuhkan kebiasaan yang patut sehingga 
peserta didik dapat bersikap dan bertindak sesuai dengan 
kepribadiannya.
28
 Sedangkan Murphy mengatakan pendidikan 
karakter adalah yang mengacu pada penanaman nilai berupa 
pemahaman, cara memelihara nilai serta bagaimana cara 
pengaplikasian nilai tersebut dalam dunia nyata. Lickona 
mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu cara untuk 
membantu suatu individu agar dapat mengetahui, mengamati dan 
mengerjakan nilai moral dengan baik.
29
 Dari penjelasan diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan 
pendidikan akhlak, pendidikan nilai yang bertujuan agar dapat 
memperluas kemampuan peserta didik sehingga bisa membuat 
keputusan baik maupun buruk dan dapat menebarkan kebikan 
dikehidupan sehari-hari. 
     Kemendiknas (2010) menyebutkan 18 nilai-nilai yang harus 
ditanamkan ke peserta didik sebagai salah satu usaha untuk 
membangun karakter bangsa. Nilai-nilai karakter tersebut 
diantaranya yaitu,  
1. Religius, adalah suatu bentuk ketakwaan seseorang terhadap 
ajaran agama yang dianutnya serta memiliki sikap toleransi 
terhadap kepercayaan lain dan dapat hidup secara rukun.  
2. Jujur, suatu perilaku yang mencerminkan kepribadian 
seseorang. 
3. Toleransi, adalah suatu sikap yang dapat menerima perbedaan 
dalam suatu lingkungan. Perbedaan tersebut dapat berupa 
perbedaan agama, suku, ras, adat, etnis, bahasa dan lain-lain.  
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4. Disiplin, suatu kebiasaan yang dilakukan secara konsisten 
terhadap tatanan yang berlaku.  
5. Kerja keras, adalah suatu bentuk perilaku yang dalam 
melakukan sesuatu dengan bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan atau pekerjaan dengan 
baik.  
6. Kreatif, adalah suatu kemampuan yang dapat menciptakan 
inovasi terbaru. 
7. Mandiri, adalah sikap yang tidak bergantung kepada orang 
lain dalam melaksanakan pekerjaan dan lain-lain. 
8. Demokratis, merupakan cara pandang atau berpikir seseorang 
dalam persamaan hak dan kewajiban.  
9. Rasa ingin tahu, adalah suatu sikap atau perilaku yang 
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap apa yang 
dilihat maupun didengar.  
10.  Semangat kebangsaan dan nasionalisme, adalah bentuk 
perilaku yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara 
diatas kepentingan pribadi atau kelompok. 
11. Cinta tanah air, adalah sikap yang mencerminkan kepedulian, 
kesetiaan, kebanggan terhadap bahasa, budaya bangsanya 
sendiri.  
12. Menghargai prestasi, adalah suatu sikap terbuka atas 
pencapaian orang lain.  
13. Komunikatif, adalah sikap yang  mampu terbuka atas orang 
lain, dengan melakukan komunikasi dengan baik maka akan 
menciptakan suatu kerja sama yang baik.  
14. Cinta damai, suatu sikap yang menunjukan kedamaian, aman, 
tenang atas kehadiran dirinya dalam suatu lingkungan 
tertentu.  
15. Gemar membaca, suatu kebiasaan yang dilakukan tanpa 
paksaan meluangkan waktu untuk membaca berbagai 
informasi maupun buku dan lain-lain.  
16. Peduli lingkungan, suatu sikap yang memperhatikan 




17. Peduli sosial, adalah suatu perbuatan yang mencerminkan 
kepedulian kepada orang lain atau masyarakat yang sedang 
membutuhkan bantuan.  
18. Tanggung jawab, adalah perilaku atau tindakan seseorang 




B. Keteladanan  
1. Pengertian keteladanan  
      Dalam proses pembelajaran pengintegrasian karakter dapat 
dilakukan dengan cara, pengintegrasian materi, dalam proses 
pembelajaran guru dapat menyampaikan nilai-nilai tersebut 
dengan teladan yang baik.
31
 Menurut Aqib keteladanan adalah 
menghargai ucapan, sikap dan perilaku pendidik. Menurut 
Islahunissa keteladanan memiliki arti pengaplikasian akhlak, 
adab, dan kebiasaan-kebiasaan baik yang biasa dilakukan. 
Keteladanan dalam pendidikan berarti suatu pendekatan atau 
metode yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan untuk 
mempersiapkan perkembangan peserta didik. 
32
 
      Dalam rancangan pembentukan karakter peserta didik, guru 
memiliki peranan besar. Guru atau pendidik memiliki tugas 
memberi petunjuk, mengajar, mengawasi, melatih, 
mengarahkan, menilai dan mengevaluasi peserta didik dimulai 
dari pendidikan anak usia dini hingga pendidikan menengah 
atas yang sesuai dengan pasal 1 ayat 1 Undang-undang No 4 
tahun 2012 mengenai Guru dan Dosen.
33
 Untuk memiliki 
peserta didik yang berkarakter, berbudaya, bermoral dihasilkan 
oleh pendidik, pendidik memiliki tanggung jawab yang besar 
mengenai hal itu. Kunci keberhasilan pendidikan karakter pada 
satuan pendidikan adalah keteladanan dari tenaga pendidik 
maupun kependidikan. Keteladanan memiliki peran yang besar 
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dalam mendidik dan membangun karakter. Keteladanan sangat 
mengedepankan tindakan atau perilaku dibanding dengan 
menyampaikan materi tanpa aksi. Salah satu hal yang penting 
dalam mendidik adalah keteladanan, yaitu keteladanan yang 
bersifat multidimensi merupakan keteladanan yang relevan 
dengan semua aspek kehidupan. 
     Suhono dan Utama mengatakan bahwa poin menegnai 
keteladanan adalah peniruan, dimana peserta didik melihat 
guru dan meniru. Dimulai dari anak-anak yang meniru orang 
tuanya hingga proses meniru lingkungan masyrakat setempat.
34
 
Dalam proses keteladanan terjadi proses peniruan. Peniruan 
dibagi menjadi dua yaitu peniruan sadar dan tidak sadar. 
Peniruan sadar menurut Narvaez dan Lapsley adalah peniru 
yang telah mempunyai pengetahuan karakter dan perasaan 
karakter. Artinya peseta didik tahu mengenai karakter yang 
dimiliki oleh guru tersebut yang apabila ditiru akan memiliki 
pengaruh atau manfaat yang baik bagi peserta didik. 
Sedangkan peniruan tidak disengaja menurut Suhono dan 
Utama adalah peniruan yang terjadi tetapi peserta didik 
tersebut tidak mengetahui bahwa ia sedang meniru objek yang 
dilihat, disenangi serta ia dengar. Artinya peserta didik melihat 
guru berpakaian rapi maka ia akan mengikuti guru tersebut 




2. Macam –Macam Keteladanan Guru 
     Guru merupakan pemimpin yang berada di dalam suatu 
kelas. Karaakter yang dimiliki seorang guru adalah salah satu 
hal yang akan menentukan gagal atau tidaknya seorang guru 
(Covey). Yusron Aminulloh menyatakan bahwa guru 
memiliki peran yang penting untuk masa depan bangsa, 
bahkan guru memiliki kapasitas untuk dapat mengubah 
peradaban. Karena guru merupakan tokoh yang setiap 
harinya diperhatikan oleh peserta didiknya.
36
 Thamrin (2014) 
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26 
 
mengatakan ada beberapa keteladanan  yang bisa pendidik 
lakukan diantaranya  
a) Keteladanan berbuat jujur, jujur adalah hal kebaikan yang 
memiliki kedudukan yang tinggi dimasyarakat. Seorang 
guru sebagai teladan diharuskan untuk berbuat jujur, jika 
seorang guru sering melakukan sebuah kebohongan maka 
bisa  berdampak buruk bagi peserta didik. 
b) Keteladanan disiplin dalam melaksanakan tugas, tidak 
hanya berlangsung dalam pembelajaran saja, tetapi 
mengemas juga pendidikan karakter dalam pembelajaran 
sehingga memiliki peserta didik yang berakhlak mulia.  
c) Keteladanan akhlak mulia, pendidik dapat mengajarkan 
peserta didiknya dari perbuatan yang dilakukan dengan 
sholat dengan tepat, berdoa sebelum memulai dan setelah 
belajar dan mencintai lingkungan sekitar dengan 
membuang sampah pada tempatnya.  
d) Keteladanan menunjukan kecerdasannya, menjadi seorang 
pendidik harus memiliki pengetahuan atau wawasan yang 
luas sehingga mudah untuk memcahkan masalah dalam 
pembelajaran. Pendidik yang memiliki kecerdasan dapat 
membuat pembelajaran yang menyenangkan didalam 
kelas, sopan dan santun, rendah hati dan menguasai materi 
pembelajaran. 
e) Keteladanan bersikap mandiri dan bekerja keras, mandiri 




      Tanpa keteladanan apa yang telah diajarkan ke peserta 
didik akan menjadi sebuah teori saja. Pendidik menjadi 
panutan bagi peserta didiknya, dengan menerapkan beberapa 
keteladanan diantaranya jujur, displin, berakhlak mulia, 
menunjukan kecerdasannya, bersikap mandiri dan bekerja 
keras. Sikap dan perilaku pendidik perlu di teladani karena 
memiliki pengaruh dalam membangun karakter peserta didik. 
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3. Keteladanan Orang Tua dan Lingkungan  
    Orang tua dan  Lingkungan memiliki peran penting 
terhadap perkembangan karakter anak. Keluarga yang 
harmonis dapat menjadi lingkungan yang baik untuk 
perkembangan mental, fisik, sikap dan perilaku anak.
38
 Untuk 
dapat menyukseskan pendidikan karakter dalam lingkungan 
keluarga perlu pengenalan nilai-nilai karakter yang berasal 
dari ajaran agama, pedoman, budaya bangsa atau norma-
norma yang berlaku pada masyarakat.  
     Keteladanan orangtua sangat dibutuhkan dalam 
perkembangan karakter peserta didik. Keteladanan orang tua 
akan memberikan anak pengetahuan tentang karakter, 
perasaan mengenai karakter serta sikap yang menceriminkan 
karakter.
39
 Orangtua yang tidak memiliki pengetahuan akan 
sopan santun maka akan menurunkan ketidaktahuannya 
kepada anaknya, sehingga anak juga tidak tahu mengenai tata 
krama. Begitupun juga jika orangtua memperlihatkan 
ketidaksopanan di depan anak maka anak akan menirukan 
ketidaksopanan yang dilakukan oleh orangtuanya.  
         Begitu juga lingkungan mempunyai peran yang penting 
bagi perkembangan karakter anak. Dalam masa pembentukan 
karakter anak sering kali meniru (imitative) apa yang ia lihat 
dari lingkungan itulah nantinya yang akan dilakukan. Jadi 
orang tua mempunyai tugas penting pada perkembangan 
karakter anak, orang tua harus menjadi seorang 
guru(pendidik) di rumah dan bisa memberikan pengaruh 
edukatif yang sebesar-besarnya sehingga anak memiliki sifat 
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C. Motivasi  
     Motivasi berasal dari kata movere dan motivation, yang 
masing-masing memiliki arti bergerak dan dorongan. Motivasi 
adalah sebuah dorongan yang terdapat pada diri  manusia 
sehingga mengakibatkan orang tersebut melakukan kegiatan 




     Michele J. Jucius mengatakan bahwa motivasi merupakan 
kegiatan yang memberikan semangat terhadap diri seseorang dan 
mendorong seseorang untuk dapat melakukan tindakan sesuatu. 
Dengan demikian motivasi merupakan suatu tanda psikologis 
yang berupa dorongan yang akan muncul pada diri seseorang 
secara sadar yang dapat diwujudkan dengan cara seseorang 
melakukan sesutau dengan tujuan yang diinginkannya. Motivasi 
dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang bersumber dari dalam diri 
seseorang yang pada dasarnya merupakan suatu keiinginan sendiri 
untuk melakukan suatu kegiatan. Motivasi ekstrinsik merupakan 
motivasi yang timbul dari luar diri seseorang, artinya terdapat 
seseorang lagi yang memberikan pengaruh untuk seseorang 
tersebut agar mau melakukan tujuan yang diinginkan.
41
 
     Keberhasilan suatu pembelajaran dapat ditentukan dari 
motivasi intrinsik seseorang. Prihartanta menyatakan bahwa 
keberhasilan suatu peserta didik dipengaruhi oleh motivasi. Tidak 
ada seseorang belajar tanpa motivasi artinya setiap kegiatan yang 
dilakukan seseorang baik belajar maupun kegiatan yang lain 
dipengaruhi oleh motivasi intrinsik. Hadriana mengatakan bahwa 
motivasi memiliki pengaruh yang penting terhadap pertumbuhan, 
perkembangan, pembelajaran dan prestasi. Slameto mengatakan 
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bahwa seorang individu akan membutuhkan suatu motivasi 




D. Pembelajaran Biologi  
     Pembelajaran berasal dari kata belajar yang memiliki arti 
proses belajar sehingga seseorang melaksanakan kegiatan belajar. 
Sisdiknas mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses 
hubungan antar peserta didik dengan pendidik disertai dengan 
sumber  belajar. Dalam proses pembelajaran peserta didik 
merupakan subjek(utama) sedangkan guru adalah fasilitator yang 
mendampingi peserta didik untuk dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Gagne et al. Mengatakan pembelajaran merupakan 
serangkaian kegiatan untuk memudahkan peserta didik belajar 
sehingga kegiatan belajar menjadi lebih baik. Sedangkan menurut 
Saylor et.al dalam Kurniawan pembelajaran adalah partisipasi 
peserta didik dengan tujuan pembelajaran yang telah di buat. 
Artinya pembelajaran telah direncanakan dan seharusnya  
pembelajaran sedangkan pendidik hanya sebagai perencana 
(planner) dan perancang (designer).
43
 Pembelajaran merupakan 
rangkaian aktivitas yang melibatkan pendidik dan peserta didik 
agar tercapainya tujuan pembelajaran. keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar salah satunya adalah tercapainya tujuan 
pembelajaran tersebut. Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung seharusnya tercipta suasana kelas yang hidup, 
suasana yang interaktif dan suasana yang menyenangkan. 
Sehingga di dalam kelas tercipta proses pembelajaran yang 
interaktif, aktif dan juga partisipatif.
44
 
   Secara etimologi biologi berasal dari kata bios dan logos yang 
memiliki arti pembicaraan atau ilmu. Biologi adalah ilmu yang 
membahas mengenai sifat dan keadaan makhluk hidup. Biologi 
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adalah sarana untuk memahami keteraturan dan kekompleksan 
alam untuk mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
Serta untuk dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
sikap, nilai, serta bertanggung jawab dengan lingkungan, 
masyarakat, bangsa dan negara.
45
 
     Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang berkaitan 
dengan memahami alam secara sistematis, sehingga dalam 
pembelajaran biologi tidak hanya memahami konsep dan fakta-
fakta tetapi juga mengetahui bagaimana terjadinya proses alam.  
Yudianto mengatakan bahwa pemebelajaran biologi memiliki 
tanggung jawab untuk pembentukan mental, kecerdasan, sikap 
dan perilaku yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dalam pembelajaran biologi memiliki 3 komponen utama, yaitu 
produk, proses dan sikap. Produk sains dalam bentuk konsep, 
gagasan dan teori. Sedangkan proses sains adalah tahap-tahap 
pemeriksaan masalah, observasi serta menguji hipotesis, dan 
sikap sains mencakup kejujuran, ketelitian, kepedulian, 
kemampuan untuk membuat keputusan. Dari penjelasan 
mengenai komponen dalam pembelajaran biologi maka dapat 
dilihat bahwa pembelajaran biologi tidak hanya memfokuskan 
mengenai konsep, materi tetapi juga fokus pada praktek.   
 
a. Nilai-Nilai Pembelajaran Biologi 
Kemendiknas menyebutkan nilai-nilai untuk mata pelajaran 
biologi adalah 
1) Peduli kesehatan, seluruh cara yang dilakukan untuk 
mempraktikkan kebiasaan baik dan meninggalkan 
kebiasaan buruk yang dapat mengganggu kesehatan. 
2) Religius, merupakan nilai mengenai konsep kehidupan 
keagamaan berupa hubungan antar manusia dengan 
Tuhannya.  
3) Mandiri, merupakan sikap yang tidak menggantungkan 
kepada orang lain baik itu tugas-tugas maupun kegiatan 
yang lain. 
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4) Toleransi, adalah bisa hidup di tengah-tengah 
perbedaan. Baik perbedaan suku, ras, agama, pendapat 
bisa menerima dengan baik.  
5) Bersahabat atau komunikatif,  bisa membaur, bekerja 
sama dengan orang lain.  
6) Peduli sosial, adalah sebuah sikap yang dimiliki 
seseorang untuk menolong sesama manusia yang 
sedang membutuhkan pertolongan. 
7) Tanggung jawab, merupakan sebuah tindakan yang 
seseorang lakukan untuk dapat melaksnakan tugas dan 
kewajibannya dengan baik.  
8) Peduli lingkungan, merupakan sebuah sikap menjaga 
lingkungan dari kerusakan dan berusaha untuk 




b. Tujuan Pembelajaran Biologi  
    Pembelajaran biologi bukan hanya sekadar kegiatan untuk 
menumbuhkan keterampilan berpikir, bersikap dan 
keterampilan proses sains tetapi, pembelajaran biologi 
diharapkan dapat memberikan peluang kepada peserta didik 
agar dapat menemukan fakta,   membangun konsep serta 
dapat menemukan nilai keterbaruan. Terdapat beberapa tujuan 
yang dapat dicapai dalam pembelajaran biologi. 
Menurut Depdiknas tujuan pembelajaran biologi adalah 
1) Menciptakan perilaku yang positif terhadap biologi 
dengan cara sadar akan keteraturan dan keindahan alam 
serta mencintai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Menanamkan sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, 
ulet, kritis serta dapat berkolaborasi. 
3) Meluaskan pengalaman agar bisa mengajukan dan 
menguji hipotesis melalui percobaan serta dapat 
mengungkapkan hasil percobaan baik  tulis maupun 
tertulis. 
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4) Menumbuhkan kemampuan analitis, induktif, deduktif 
dengan menggunakan konsep dan prinsip-prinsip biologi. 
5) Menumbuhkan penguasaan konsep biologi dan 
menumbuhkan keterkaitannya dengan IPA serta dapat 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 
percaya diri.  
6) Menggunakan konsep dan prinsip biologi untuk dapat 
menciptakan suatu teknologi yang dapat digunakan oleh 
masyarakat. 




     Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan disebutkan 
beberapa tujuan dalam pembelajaran IPA diantaranya adalah 
1) Siswa dapat mengembangkan pengetahuan serta 
keterampilan proses untuk memecahkan suatu 
permasalahan 
2) Siswa dapat sadar akan pentingnya memelihara serta 
melestarikan lingkungan yang merupakan ciptaan 
Yang Maha Kuasa 
3) Siswa dapat mendapatkan ilmu yang bermanfaat serta 
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari
48
 
     Menurut Lestari tujuan pembelajaran IPA, bagaimana 
siswa dapat mengolah pengetahuan serta memecahkan 
masalah. Dalam proses pembelajaran, siswa dapat belajar 
mengenai konsep yang diperoleh menggunakan metode 
ilmiah serta didahului oleh sikap ilmiah lalu didapatkan 
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